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LAMPIRAN 
 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

Lampiran 1. Perhitungan Pembuatan Media  

a. Media Nutrient Agar (NA) 

𝑀1

𝑀2
        =         

𝑉1

𝑉2
 

𝑀1

28 𝑔𝑟
     =        

60 𝑚𝑙

1000 𝑚𝑙
 

       𝑀1       =       
60 𝑚𝐿 𝑋 28 𝑔𝑟

1000 𝑚𝐿
 

                 𝑀1        =      1,7 gr 

b. Media Mueller Hinton Agar (MHA) 

       
𝑀1

𝑀2
        =         

𝑉1

𝑉2
 

       
𝑀1

38 𝑔𝑟
     =        

100 𝑚𝑙

1000 𝑚𝑙
 

       𝑀1       =       
100 𝑚𝐿 𝑋 38 𝑔𝑟

1000 𝑚𝐿
 

                 𝑀1        =      3,8 gr 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2. Perhitungan Konsentrasi Ekstrak 

a. Perlakuan 1 : Ekstrak Daun Dadap Serep Konsentrasi 25% 

Konsentrasi 25% = 
25

100 𝑚𝑙
 = 0,25 gr/ 1 mL 

b. Perlakuan 2 : Ekstrak Daun Dadap Serep Konsentrasi 50% 

Konsentrasi 50% = 
50

100 𝑚𝑙
 = 0,50 gr/ 1 mL 

c. Perlakuan 3 : Ekstrak Daun Dadap Serep Konsentrasi 75% 

Konsentrasi 75% = 
75

100 𝑚𝑙
 = 0,75 gr/ 1 mL 

d. Perlakuan 4 : Ekstrak Daun Dadap Serep Konsentrasi 100% 

Konsentrasi 25% = 
100

100 𝑚𝑙
 = 1 gr/ 1 mL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3. Hasil Uji Determinasi 
       

  
 
 
 
 



 

 

Lampiran 4. Sertifikasi Bakteri 

 
 

 

 



 

 

Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 
 

 
 



 

 

 

 

Lampiran 6. Surat Izin Menggunakan Laboratorium 
      

 
 
 



 

 

 

 

Lampiran 7. Surat Pengantar 
 

 
 

 



 

 

 

 

Lampiran 8. Surat Validasi Hasil  
 

 
 



 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 9. Hasil Skrining Fitokimia 

 

Golongan Hasil Keterangan Dokumentasi 

Pembanding 

(ekstrak+ pelarut) 

Larutan uji + 

pereaksi 

Alkaloid + Terbentuk 

endapan 

berwarna merah 

bata/ jingga 

kemerahan 

  

+ Terbentuk 
endapan 

berwarna putih 
kekuningan 

 

  

+ Terbentuk 

endapan 

berwarna coklat 

  

Flavonoid + Terbentuk 

warna kuning 

pada lapisan 

amil alkohol 

  



 

 

Saponin + Terbentuk busa 

stabil selama 30 

detik 

  

Tanin + Terbentuk warna 

hijau kehitaman 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10. Dokumentasi Kegiatan 

No Dokumentasi Kegiatan Keterangan 

1.  

 
 

 

Proses pengeringan daun 

dadap serep 

menggunakan oven 

2.  

 
 

 

Proses penghalusan daun 

dadap serep  

3.   

 
 

 

Proses  

rotary evaporator 

4.   

 
 

 

Proses Waterbath 



 

 

5.   

 
 

 

Proses pembuatan  

media 

6.  

 
 

 

Proses peremajaan 

bakteri pada media NA 

7.  

 
 

 

Proses penanaman 

bakteri pada media SSA 

8.   

 
 

 

Proses pewarnaan gram 

 

 



 

 

9.   

 
 

 

Proses penimbangan 

ekstrak 

10  

 
 

 

Proses perendaman 

paper disk pada ekstrak 

11.  

 
 

 

Proses pembuatan 

suspensi bakteri dan  

Mc Farland 

12.  

 
 

 

Proses penggoresan 

bakteri pada media 

MHA 

 



 

 

13.  

 
 

 

Proses peletakan paper 

disk pada media uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11. Dokumentasi Hasil Penelitian 

No Dokumentasi Kegiatan Keterangan 

1.  

 
 

 

Pengulangan 1 (Kontrol) 

Kontrol positif = 25 mm 

Kontrol negatif = 0 

2.  

 
 

 

Pengulangan 2 (Kontrol) 

Kontrol positif = 24 mm 

Kontrol negatif = 0 

3.   

 
 

 

Pengulangan 3 (Kontrol) 

Kontrol positif = 25 mm 

Kontrol negatif = 0 

4.   

 
 

 

Pengulangan 4 (Kontrol) 

Kontrol positif = 24 mm 

Kontrol negatif = 0 



 

 

 

5.  

 
 

 
Pengulangan 1  

Konsentrasi 25% = 1 mm 

Konsentrasi 50% = 5 mm 

Konsentrasi 75% = 4 mm 

Konsentrasi 100% = 2 mm 

 

6.  

 
 

 
Pengulangan 2  

Konsentrasi 25% = 2 mm 

Konsentrasi 50% = 6 mm 

Konsentrasi 75% = 4 mm 

Konsentrasi 100% = 2 mm 
 

7.   

 
 

 

Pengulangan 3  

Konsentrasi 25% = 2 mm 

Konsentrasi 50% = 6 mm 

Konsentrasi 75% = 5 mm 

Konsentrasi 100% = 3 mm 

 

 

8.   

 
 

 
Pengulangan 4  

Konsentrasi 25% = 3 mm 

Konsentrasi 50% = 7 mm 

Konsentrasi 75% = 5 mm 

Konsentrasi 100% = 2 mm 
 

 



 

 

Lampiran 12. Analisa Data Menggunakan SPSS 
 

1. Data Uji Normalitas 

 
 

2. Data Uji Homogenitas 

 
 

3. Data Uji Kruskall Wallis 

 

 

 

 



 

 

4. Data Uji Post Hoc Lsd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 


